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UNDANG-UNDANG REPUBLIK INDONESIA NOMOR 28 TAHUN 2014 TENTANG HAK CIPTA
LINGKUP HAK CIPTA
Pasal 1

Hak Cipta adalah hak eksklusif pencipta yang timbul secara otomatis berdasarkan prinsip
deklaratif setelah suatu ciptaan diwujudkan dalam bentuk nyata tanpa mengurangi pembatasan
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

KETENTUAN PIDANA
Pasal 113

1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana
dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp
100.000.000 (seratus juta rupiah).

2. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(1) huruf ¢, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah).

3. Setiap Orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta
melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat
(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/ atau pidana denda paling banyak
Rp1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).

4. Setiap Orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan

dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun
dan/atau pidana denda paling banyak Rp4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah).
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KATA PENGANTAR

Penulis mengucapkan syukur kepada Allah Swt., karena
melaluilimpahan rahmat dan hidayahNya, buku dengan judul
Pengantar Konseling Gizi dan Menyusuiini dapatterselesaikan.
Masalah rendahnya cakupan pemberian ASI eksklusif
masih menjadi masalah di tengah-tengah masyarakat dan
menjadi salah satu penyebab tingginya angka kesakitan dan
kematian pada bayi. Tingginya perhatian pemerintah untuk
meningkatkan proporsi pemberian ASI eksklusif, membuat
penulis tertarik untuk dapat berkontribusi mengatasi
masalah dalam rangka untuk meningkatkan proporsi
pemberian ASI eksklusif. Kondisi tersebut menjadi alasan
pemilihan judul dalam buku ini.

Saya menyadari bahwa tanpa bantuan dan dukungan
dari pihaklain maka buku ini tidak dapat diselesaikan dengan
baik. Penulis tetap berharap buku ini dapat memberikan
kontribusi positif bagi perkembangan ilmu pengetahuan
di bidang ilmu kesehatan masyarakat dan secara praktis
dapat membantu mengatasi masalah peer konseling gizi
dan menyusui untuk meningkatkan perilaku pemberian ASI
eksklusif.

Penulis menyadari bahwa dalam penulisan buku
ini, masih terdapat kekurangan dan kelemahannya. Maka
penulis senantiasa selalu terbuka untuk menerima kritik dan
saran yang membangun demi memperbaiki kualitas tulisan
berikutnya.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Konseling

ecara etimologis, istilah konseling berasal dari bahasa
Slatin, yaitu consilium yang berarti “dengan” atau

“bersama” yang dirangkai dengan menerima. Sedangkan
dalam bahasa Anglo-Saxon, istilah konseling berasal dari
sellan yang berarti “menyerahkan” atau “menyampaikan”.
Konseling adalah suatu perencanaan yang lebih rasional,
pemecahan masalah, pembuatan keputusan intensionalitas,
pencegahan terhadap munculnya masalah penyesuaian diri,
dan memberi dukungan dalam menghadapi tekanan-tekanan
situasional dalam kehidupan sehari-hari bagi orang-orang
normal (Zulfan Saam, 2013).

Milton E. Hahn menyatakan bahwa konseling adalah
suatu proses yang terjadi dalam hubungan seseorang
dengan orang lain yaitu individu yang mengalami masalah
yang tak dapat diatasinya dengan seorang, agar mampu
memecahkan kesulitannya. Konseling meliputi pemahaman
dan hubungan individu untuk mengungkapkan kebutuhan-
kebutuhan, motivasi, dan potensi yang unik dari individu
yang bersangkutan untuk mengapresiasi ketiga hal tersebut.

Konseling adalah hubungan pribadi yang dilakukan
secara tatap muka antara dua orang, dalam mana konselor
melalui hubungan itu dan kemampuan khusus yang
dimilikinya, menyediakan situasi belajar dalam masa
konseling yang dibantu untuk memahami diri sendiri, baik



dalam kondisi sekarang maupun kemungkinan keadaan masa
depan yang dapat diciptakan dengan menggunakan potensi
yang dimilikinya. Hal itu bertujuan demi kesejahteraan
pribadi maupun masyarakat, serta lebih jauh dapat belajar
untuk memecahkan masalah dan menemukan kebutuhan
yang akan datang (Sofyan S., 2007).

Konseling merupakan prosesinteraksiantaraduaorang
individu (konselor dan klien), dalam suasana profesional,
yang berfungsi dan bertujuan untuk memudahkan perubahan
tingkah laku klien (Prayitno dan Amti, Cit Pepinsky, 2006).
Konseling adalah suatu proses yang terjadi dalam hubungan
seseorang dengan seseorang yaitu individu yang mengalami
masalah yang tak dapat diatasinya, dengan seorang petugas
profesional yang telah memperoleh latihan dan pengalaman
untuk membantu agar klien memecahkan kesulitannya
(Willis S. Sofyan, 2007).

Menurut Patterson dalam Sofyan (2009), konseling
memiliki ciri khas yang merupakan hakikat konseling, seperti
berikut ini.

1. Usaha untuk memudahkan terjadinya perubahan
tingkah laku dilakukan melalui wawancara (walaupun
konseling selalu dilakukan dalam wawancara, tetapi
tidak semua wawancara dapat diartikan sebagai
konseling).

2. Mendengarkan merupakan suatu hal yang berada
dalam konseling tetapi tidak semua konseling adalah
mendengarkan.

3. Konseling dilaksanakan dalam suasana hubungan
pribadi antara konselor dan klien. Hasil pembicaraan
itu bersifat rahasia.

4. Konseling adalah wusaha untuk menimbulkan
perubahan tingkah laku secara sukarela pada diri klien
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